Jurnal HasiPenelitian Dan Pengkajian
lImiah Eksakta

J P P I E Vol.01 No.02(2022) e-issn :2809-9532
http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jppie https://doi.org/10.47233/jppie.v1i2.610

IDENTIFIKASI BORAKS DENGAN INDIKATOR ALAMI EKSTRAK BUNGA
ASOKA (Ixora paludosa)

Harni SepriyaniV, Mega Elfia?, Elti Fitriani®
BFakultas Farmasi dan I1lmu Kesehatan Universitas Abdurrab
email: harni.sepriyani@univrab.ac.id
2Akademi Refraksi Optik YLPTK
email: mega_elfia@yahoo.com
Abstract

Borax is one of the non-food additives that is prohibited from being used in food but is still often
misused. Regulation of the Ministry of Health of the Republic of Indonesia in 2012 concerning food
additives, prohibits the use of borax in food products because it can endanger health. Borax
examination can be done quantitatively and qualitatively. In this study, qualitative identification of
borax was carried out using a natural indicator, namely asoka flower extract (Ixora paludosa L.).
Identification of borax was carried out on meatballs, noodles, tofu, crackers, rice cakes and
nuggets. The results obtained are 4 samples of borax positive and 2 samples of negative borax.
Samples that were positive for borax showed a color change from yellow to brownish red.
Keywords: borax, indicator, extration, asoka

Abstrak

Boraks merupakan salah satu bahan tambahan non pangan yang dilarang digunakan dalam makanan
tetapi masih sering disalahgunakan.Peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2012 tentang bahan tambahan pangan, melarang penggunaan boraks dalam produk makanan karena
dapat membahayakan kesehatan.Pemeriksaanboraks dapat dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Pada penelitian ini dilakukan identifikasi boraks secara kualitatif dengan menggunakan
indikator alami yaitu ekstrak bunga asoka(lxora paludosa L.).Identifikasi boraks dilakukan pada
bakso, mie, tahu, kerupuk, lontong dan nugget. Hasil penelitianyang didapatkan vyaitu
sampelyangpositifboraksada4sampeldansampelnegatifboraksada2sampel.Sampel ~ yang  positif
boraks menunjukkan perubahan warna dari kuning menjadi merah kecoklatan.

Kata kunci : boraks, indikator, ektraksi, bunga asoka
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PENDAHULUAN

Bahan Tambahan Pangan (BTP)
merupakan bahan tambahan yang sengaja
ditambahkan ke dalam makanan untuk
tujuan tertentu. BTP yang biasa
digunakan yaitu pemanis, pengawet dan
pewarna.  Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan No. 033 tahun 2012, BTP ada

yang dilarang untuk digunakan dalam
makanan, diantaranya formalin, boraks
dan methanyl yellow. Boraks merupakan
salah satu BTP yang dilarang digunakan
dalam pangan tetapi masih sering
disalahgunakan.  Penggunaan  boraks
sebagai BTP dalam pengolahan makanan
bertujuan untukmemperlama daya
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simpan, mempertahankan penampilan
pangan, dan mencegahrusaknya
penampilan pangan. Makanan yang sering
ditambahkan boraks sepertibakso, mie,
ketupat, kerupuk, dan tahu. Produsen
makanan  menambahkan  boraksuntuk
membuat makanan yang berkualitas,
tahan lama, dan menarik (Cahyadi,2012).

Boraks merupakan garam natrium
dalam bentuk natrium tetrabonat yang
banyak digunakan di industri non pangan,
diantaranya  dalam  pembuatangelas,
pengawet kayu, dan keramik. Boraks bisa
berupa serbuk kristal putih tidak berbau,
mudah larut dalam air, tetapi boraks tidak
dapat larut dalam alkohol. Daya pengawet
yang kuat dari boraks berasal dari
kandungan asam borat di dalamnya. Asam
borat dengan rumus molekul H3BOs3
sering digunakan dalam dunia pengobatan
dan komestika. Misalnya, larutan asam
borat dalam air digunakan sebagai obat
kumur, semprot hidung, dan salep luka
kecil. Bahan ini tidak boleh diminum
atau digunakan pada luka luar karena
beracun ketika terserap masuk dalam
tubuh (Surya, 2019).

Efek bahaya yang timbul apabila
mengonsumsi  boraks  dalam  kadar
tinggiyaitu dapat menyebabkan
keracunan, dengan gejala iritasi Kulit,
gangguan
saluranpernafasan,dangangguanpercernaa
n.Gejalakeracunanyangberatdapatmenyeb
abkanruamkulit,penurunankesadaran,depr
esinapasbahkangagalginjal. Konsumsi
jangka panjang juga lebih berbahaya
sehingga
menyebabkandepresisirkular,takikardi,
sianosis,kejanghinggakoma (Fuad, 2014).

Pemeriksaanboraksdapatdilakukansec
arakuantitatifdankualitatif.Pemeriksaanbo
rakssecarakuantitatifdilakukandenganmen
ggunakanujititrimetri. Pendekatan
eksperimen laboratorium boraks secara
kualitatif biasanyadilakukan dengan uji
nyala api dan Kkertas tumerik yang
mempunyai prosedur

ujiborakssederhana('Yulianto,2013).1denti
fikasiboraksdalammakanandibutuhkansua
tuindikator baikalamiataupun
sintesis.Indikatoralamimemilikilebihbany
akkeuntungandaripadasintesis,diantaranya
lebihmudahdansederhanasehinggamemun
gkinkanuntukbisadiaplikasikan oleh
masyarakat umum.Indikator alami yang
bisa digunakan untuk analisis boraks
diantaranya kunyit, kulit buah naga, ubi
jalar ungu, bunga rosella dan bunga telang
(Yuliantini  dan  Winasih,  2019).
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan
penelitian identifikasi boraks dengan
indikator ekstrak bunga asoka
(Ixorapaludosa L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif untuk mengetahui ada
atau tidaknya kandungan boraks pada
sampel dengan menggunakan indikator
alami vyaitu ekstrak bunga asoka. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah blender, mortar, alu,
ayakan,timbangan digital, botol gelap,
plat tetes, kertas saring, corong, dan alat-
alat  gelaslainnya.Bahan-bahan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
natrium tetraborat,etanol 96%, bunga
asoka (Ixora paludosa L.), bakso, mie,
lontong, tahu,kerupuk kulit, dan nugget.

Prosedur Kerja
1. Ekstraksi Bunga Asoka

Ekstraksibungaasokamenggunakanm
etodemaserasi.Bungaasokasegardicuciber
sihkemudiandikeringanginkan.Bungaasok
akeringkemudiandihaluskandenganmengg
unakanblender,serbukbungaasokadiayakm
enggunakanayakan.Simplisiayangdidapat
ditimbangsebanyak10gram,kemudian
serbuk bunga asoka direndam dengan
pelarut etanol sebanyak 40 mL,pada suhu
ruangan dan tempat gelap selama 24 jam.
Maserat yang diperolehdisaring, hasil
ekstraksi diletakkan pada gelas piala.
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2. Pembuatan  Larutan  Kontrol
Positif
Hasilekstraksibungaasokayangdiper

olehditambahkanlgramboraks.Amativisua

Ilarutankontrol danbandingkan

denganlarutansampel.

3. ldentikasi Boraks pada Sampel
Sampel sebanyak 5  gram

dilumatkan, ditambah 10 mL etanol, dan

didiamkanselama 10 menit
laludisaring.Filtrat ditambahkan 1 mL
ekstrak bunga

asokasegardandiamatiperubahanwarnanya
(YuliantinidanRahmawati,2019).Sampel
dikatakan positif boraks jika warna yang
dihasilkan sama dengan kontrolpositif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang analisis Kkualitatif
boraks  dengan  indikator  ekstrak
bungaasoka (Ixora paludosa). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tahu, mie, bakso, lontong, kerupuk kulit,
dan nugget. Penelitian dilakukan dengan
metode kualitatif, uji warna dilakukan
dengan melihat perubahan warna yang
terjadi pada campuran ekstrak bunga
asoka dengan filtrat  sampel.Hasil
pengujianantaraboraksdenganekstrakbung
aasoka dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Boraks dengan
Indikator Alami Ekstrak Bunga Asoka
(Ixora paludosa).

Hasil
Sampel Identifikasi Keterangan
Tahu Tidakterjadi ~ Negatif
perubahan
warna
Mie Tidak terjadi Negatif
perubahanwa
rna
Bakso Terjadi Positif
perubahanwa
rna
Lontong Terjadi Positif
perubahanwa
rna
Kerupuk Terjadi Positif
kulit perubahanwa

rna
Nugget  Terjadi Positif
perubahanwa
rna
Kontrol  Terjadi Positif
Positif perubahanwa
rna

Tabel 1  menunjukan  hasil
pemeriksaan kandungan boraks dalam
sampel dengan ekstrak bunga asoka.
Sampel yang positif boraks ada 4 sampel
yaitu pada bakso, lontong, kerupuk kulit
dan nugget. Sampel yang negatif ada 2
yaitu tahu dan mie.

Bunga asoka mengandung
antosianin
yangbertanggungjawabataswarnamerahpa
dabunga.Antosianinyangterdapatpadabun
gaasokamerupakanpelargonidin-3,5-
diglukosida dan sianidin-3,5-
diglukosida(Erna,2015).Hasilpenelitianya
ngdilakukanolehSafitri(2019)yangmelaku
kanpenelitianpembuatankertasindikatorda
ribahanalamiekstrakbungaasoka,didapatka
n hasil yaitu pada kertas indikator bunga
asoka memberikan perubahanwarna yang
sama apabila dicelupkan dalam larutan
asam kertas akan
berwarnamerahsedangkandalamlarutansua
sanabasakertasberwarnahijau.Halinimena
ndakan bahwa pada bunga asoka terdapat
kandungan antosianin yang
dapatmendeteksiasam basa.Antosianin
pada bunga asoka didapatkansecara
ekstraksi melalui metode maserasi.

Ekstraksi  bunga asoka yang
didapatkan  yaitu  berwarna  kuning
kemerahan.Jika terjadi perubahan warna
setelah dicampurkan dengan filtrat sampel
berartisampel positif mengandung boraks.
Sampel boraks dinyatakan negatif jika
tidakterjadiperubahanwarnapadacampuran
ekstrakbungaasokadenganfiltratsampel.
Terjadinya perubahan warna ekstrak
bunga asoka terhadap filtrat
sampelpositifborakskarenareaksiantosiani
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ndenganboraksyangbersifatbasa.Perubaha
n warna pada pemeriksaan
boraksdisebabkan oleh senyawa
antosianin yang menyebabkan terjadinya
reaksi asambasa(PurnamadanJose,
2021).Menurut Yuliantini dan Winasih
(2019) zat warna yang terdapat di dalam
tumbuhan dapat bereaksi dengan boraks.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan

bahwaekstrak  bunga asoka  dapat
digunakan sebagai indikator alami untuk
identifikasi ~ boraks, vyaitu  dengan
terjadinya perubahan warna dari kuning
menjadi merah kecoklatan pada sampel.
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